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ABSTRAK
Lara Qdia Apriyanti (2022) : Karakteristik Per ruki man Kumuh d Kota Sol ok

Latar belakang penelitian in terdapatnya per nuki man kumuh dan kel uarnya
Surat Keputusan Vdlikota Sol ok Nomor : 188 45-845-2020 tentang penetapan | okasi
perumahan kunmuh dan per nuki man kunmuh d Kota Solok [ nana terdapatnya 4
Kelurahan yaitu Kelurahan Tanah Garam Kelurahan Kanpung Jawa, Kkelurahan
Koto Panjang dan Kelurahan Pasar Pandan Armati sebagai per nuki nan kuruh di
Kota Solok Penelitianini bertyuan untuk nengkaji karakteristik bangunan sarana
dan prasarana, sosial dan tingkat kekurmuhan permuki man kunuh di Kota Sd ok

Penelitian in nenggunakan netode penelitian deskriptif kualitatif. Teknik
pengunpulannya yaitu dengan observasi untuk mengamnati tenpat, peristiwa, situasi
dan kondisi lapangan. Namun dalam penelitian ini peneliti hanya nengamati sgja
Selanjutnya dokunentasi bai k pengamnbilan ganbar dlapangan, dokumnen dinas dan
instansi terkait serta literat ur-literat ur terkait.

Hasil penelitian nenunjukan sebagai berikut : 1 Karakteristik bangunan: a)
kondisi bangunan tingkat ringan terdapat d 4 RT dari tatal 20 RT, tingkat sedang
terdapat d 6 RT dari tatal 20 RT, tingkat berat terdapat d 10 RT dari tatal 20 RT. b)
kepadatan bangunan tingkat ringanterdapat d 12 RT dari tatal 20 RT, tingkat sedang
terdapat d 6 RT dari taal 20 RT, tingkat berat terdapat d 2 RT dari tatal 20 RT. ¢)
jarak antar bangunan 15 — 2 neter. 2 Karakteristik sarana dan prasarana: a) kondisi
jalantingkat ringanterdapat d 2 RT dari taa 20 RT, tingkat sedangterdapat d 2 RT
dari taal 20 RT, dan tingkat berat terdapat d 16 RT dari taa 20 RT. b) kondisi
prasarana air bersih tingkat ringan terdapat d 2 RT dari tata 20 RT, tingkat berat
terdapat d 18 RT dari totad 20 RT. ¢) kondisi MCK di sermua RT sesuai persyaratan
teknis. d) kondisi persampahan tingkat ringan terdapat d 19 RT dari total 20 RT,
tingkat berat terdapat d 19 RT dari taal 20 RT. €) kondisi drainase tingkat ringan
terdapat d 5 RT dari taal 20 RT, tingkat sedang terdapat d 9 RT dari totd 20 RT,
tingkat berat terdapat d 6 RT dari taal 20 RT. 3. Karakteristik sosial: a) kepadatan
penduduk ringan terdapat d 2 RT dari taad 20 RT, kepadatan penduduk sedang
terdapat d 7 RT dari tatal 20 RT, tingkat kepadatan berat terdapat d 11 RT dari tatal
20 RT. b) tingkat pendapatan tingkat sedang terdapat d 6 RT dari tata 20 RT, tingkat
pendapatan berat terdapat d 14 RT dari taal 20 RT. 4 Tingkat kekumuhan berat
terdapat d 4 RT dari taal 20 RT dan tingkat kekumuhan sedang terdapat d 16 RT
dari taal 20 RT.

Kata Kunci : Per nukiman, Karakteristik Permuki man Kunuh, Kota Sol ok
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BAB I
PENDAHULUAN

A Latar Belakang

Kota pada urmummya berawal dari suatu per mukiman kecil, yang secara
spasial nenpunyai lokasi straegis bagi kegiatan perdagangan Perkenmbangan
kota nerupakan suatu proses perubahan kata dari suatu keadaan ke keadaan yang
lain dllam waktu yang berbeda yang sangat dcirikan dari penduduknya yang
semakin bertarbah dan makin padat, bangunan-bangunannya yang se makin rapat
dan wlayah terbangun terutana per muki man yang cenderung senakin luas,
se maki n lengkapnya fasilitas kata yang nendukung kegiatan sosial dan ekonom
kota (Branch, 1996).

Per muki man dapat dartikan sebagai perumahan atau kunpulan runah
dengan segala unsur serta kegiatan yang berkaitan dan yang ada di dalam
per nuki man, rumah sendiri dapat dartikan sebagai tenpat perlindungan untuk
menikmati  kehidupan  beristirahat bersana keluarga  Per muki nan dapat
di kategorikan nenjad dua yaitu per muki nan perdesaan (rural settlenent) dan
per nuki man perkataan (urban settlenent). Permuki man d desa akan berbeda
dengan d kata Kota sebagai pusat kegiatan ekonom, sosial, paditik budaya,
hiburan, seni dan pendidkan Kota nerupakan tenpat yang dpandang dan
dirasakan dari berbagai sudut pandang yang nengganbarkan keaktifan,
keberagaman dan kompleksitas. [merah perkataan nerupakan konsentasi

penduduk vyang terbesar hila dbandingkan dengan perdesaan Persoalan



di pedesaan nendorong sebagian warganya untuk nengadu nasib d perkotaan
Daya tarik kota nengakibatkan tingkat wbanisai neningkat. Peningkatan ini
berdanpak pada peningkatan junbiah penduduk kota, peningkatan jumah
penduduk kata yang tidak dii nbangi dengan tersedianya lahan untuk perumahan
yang nenadai nenyebabkan per nasal ahan per nuki nan

Peningkatan juntah penduduk yang juga dikuti deh pertunbuhan
ekonom yang pesat mnenyebabkan neningkatnya kebutuhan akan ruang dan
penyediaan akan sarana dan prasarana per nuki man Dari waktu ke waktu
kebutuhan akan lahan d daerah perkotaan akan terus neningkat seiring
meningkatnya junmah penduduk sedangkan ketersediaan akan lahan strategis
untuk per muki man relaif tetap Qeh karena ity penduduk d kata ne manfatkan
lahan yang terbatas untuk dijad kan tenpat permuki nan tanpa ne nperhatikan
lag kualitas lingkungan per muki mannya. Penbangunan per nuki man di lahan
yang terbatas neni mbulkan nasalah alih fungsi lahan, penggunaan lahan yang
tidak sesuai dengan peruntukan yang se nestinya. Daya dukung lingkungan yang
kurang nemadai juga akan meni nbulkan nasalah per nuki nan yang dnilai
kumuh atau tidak layak huni didaerah perkotaan yang dapat nengaki bat kan
menurunnya kualitas lingkungan.

Kota Sol ok nerupakan salah satu kata d Provinsi Sunatera Barat yang
tedlah lama berkembang. Dengan pertunbuhan penduduk yang cukup tinggi
me mbuat pertunbuhan per muki nan perkataan yang cukup pesat, sebaran

per nuki nan yang tidak nerata kawasan kunmuh dan kondisi lingkungan yang



tidak sehat. Kawasan kumuh ditandai dengan banyaknya runah tidak layak huni,
tinggi nya kepadatan penduduk, suitnya nengakses air bersih dan kondisi drai nase
maupun sanitasi yang tidak layak Kawasan kumuh erat hubungannya dengan
faktor tingginya kepadatan penduduk fenonena urbanisasi, kemskinan dan
rendahnya daya beli nasyarakat berpenghasilanrendah ( MBR), dalampenmenuhan
kebutuhan runah yang layak huni. Adapun kawasan kunuh yang ada d Kota
Sol ok berdasarkan Surat Keputusan Vdlikata Solok Nonor : 188 45-845-2020
tertang Penetapan Lokasi Perumahan Kumuh dan Per nuki nan Kunuh di Kota
Sol ok terdapat d Kawasan Payo d kelurahan Tanah Garam dengan luas 12 35
Ha, kawasan Anpang Kualo d Kelurahan Kanpung Jawa dengan luas 31,95 Hh,
kawasan Per muki nan Pusat Kota d kel urahan Koto Panjang dengan luas 5,88 H
dan Kel urahan Pasar Pandan Ar nati denganluas 12, 79 H.

Dengan pesatnya lgu pertunbuhan penduduk secara tidak langsung
kebut uhan akan ruang untuk ber nuki makan neningkat. Bagi nasyarakat Kota
Solok yang nenpunyai penghasilan nenengah kebawah akan sulit untuk
mendapat kan per nuki man layak huni. Minculnya penbangunan per muki nan
yang kurang terarah terencana dan kurang nenmperhatikan kel engkapan sarana
dan prasarana dasar seperti air bersih salinitas, siste m pengel daan sanpah dan
drai nase yang d gdongkan sebagai kawasan kumuh. Pertunbuhan permuki man
kumuh in terasa semakin pesat, jika kondisi ini telah nenyebabkan semakin
banyaknya kawasan-kawasan kunuh d wlayah perkotaan Berdasarkan

wawancara singkat bersanma masyarakat d Kelurahan Tanah Garam mereka



me manfaatkan lahan disekitar jau rel kereta api dan barntaran sungai untuk
dijad kan kawasan per nuki nan karena tidak adanya lahan unt uk d bangun.

Me ni ngkat nya per mntaan akan lahan juga berdampak pada harga lahan
yang senakintinggi d daerah perkotaan Keadaan seperti in yang akan dihadapi
penduduk tinggal d kaa. Perkenbangan daerah perkataan yang cepat dan belum
di inmbangi dengan kema npuan penyediaan lahan per muki nan inilah yang
menyebabkan nmuncul nya per muki man kunuh yang nendorong nasalah sosial.
Penduduk Kota Solok yang senakin bertanbah dan bangunan yang semakin
padat, selokan yang sudah tidak lag nanpu berfungsi sehingga neyebabkan
banjir, jdlan umum yang nakin parah keadaan MCK ( mandi, cuci, kakus) tidak
me madai dan kurangnya sunber air bersih serta masal ah pe mbuangan sanpah dan
kesehat an li ngkungan terabai kan

Pertumbuhan penduduk Kota Sol ok yang sermakin neningkat, ne nmbuat
perke nbangan kota yang tanpa arah dan nuncul nasalah dalam per muki man,
khususnya per muki man kunuh. Per nuki man kunuh yang d naksud adalah
lingkungan per nuki man yang berpenghuni padat, kondisi scsial ekonom rendah,
kondisi junhah rumah yang sangat padat dan kondisi jalannya dibawah standar,
prasarana lingkungan hampir tidak ada atau tidak memenuhi persyaratan teknis
kesehatan Sejalan dengan perkenmbangan masyarakat d Kota Solok, naka
berbagai tatanan kehi dupan berubah dengan cepat nengikuti berbagai kebut uhan
masyarakat. Canpak lainnya adalah bentuk pemanfaatan nasyarakat terhadap

sunber daya adam sekitar. Keinginan untuk menanfaatkan sunberdaya alam



sekitar kurang ne nper hati kan danpak yang akan muncul d ke nudian hari. Selain
itu perke mbangan penduduk dan per muki nan akan nendesak pola penggunaan
lahan Penggunaan lahan yang akan nenbawa danpak kurang baik untuk
manusia itu sendiri sebagai cortoh terjad bencana. Bencana nerupakan bentuk
teguran alam terhadap nanusia untuk lebih bijaksana dalam ne manfaatkan
sunber daya alam

Banjir yang nelanda Kota Sol ok pada tanggal 17 Februari 2020 d Kota
Solok yang nerendam sedikitnya 13 Kelurahan nenbuka mata banyak pihak,
pasalnya kejadian banjir tersebut adalah banjir terparah d Kota Solok yang
disebabkan dehluapan Batang Le nbang. Tinggi nuka air nencapai >1 neter dan
pernah mencapai 35 neter. Kawasan tersebut adalah Kelurahan Koto Panjang,
KTK 1X Korong Ao IV Korong dan sebagian kelurahan Tanah Garam
Genangan terjad d pengaruhi beberapa fakt or seperti bel umtersed annya drai nase
yang nenadai, perilaku nasyarakat yang masih ne nbuang sanpah kesungai,
saluran drainase yang mengaki batkan terjadinya genangan pada nusim hujan,
banyaknya bangunan dan per nuki man yang tidak beraturan bahkan bangunan
berdiri datas drainase.

Keberadaan per nuki man kumuh nemnberikan danpak kurang baik
terhadap lingkungan serta nerusak tatanan ruang kota Terdapatnya enpat
kawasan per muki nan kunuh yang telah dtetapkan deh penerirtah, serta

kenyataan dan uraian d lapangan nengenai permuki man kunmuh d Kota Sol ok



tersebut d atas, maka penulis tertarik untuk nelakukan penelitian dengan judul

“Karakteristik Per nuki nan Kunmuh d Kota Sol ok”.

B ldentifikasi Misal ah

Berdasarkan latar belakang diatas maka nasalahnya dapat d identifikasi

menyangkut beberapa hal yaitu:

1

2

Karakteristik bangunan per nuki nan kunuh d Kota Sol ok

Sarana dan Prasarana permuki man kunmuh d Kota Sd ok

Fakt or sosial ekonom terhadap per muki man kunuh d Kota Sol ok
Persebaran per muki man yangtidak nerata d Kota Sol ok

Da npak yang diaki bat kan terhadap per nuki man kunmuh d Kota Sdl ok
Penduduk hanya memanfaatkan lahan yang ada tanpa nenperhatikan

kualitas per muki nan.

C Batasan Msal ah

Batasan nasalah pada penelitian in dperlukan agar tidak neluasnya

pe mbahasan dan ne nfokuskan sasaran penelitian yaitu dengan lingkup penelitian

pada wlayah admnistrasi Kota Sol ok ( Kel urahan Tanah Garam Kanpung Jawa,

Kot o Panjang dan Pasar Pandan Ar nati). Penelitianin ne nfokuskan bagai mana

karakteristik bangunan karakteristik sarana prasarana, karakieristik sosial

ekonom dantingkat kekumuhan per nuki man kunuh di Kota Sol ok

D Runusan Msalah

Berdasarkan laar belakang masalah yang dipaparkan dapat dtenukan

runusan nasal ah sebagai beriku :



1 Bagai nana karakteristik bangunan per nuki nan kunuh d Kota Sol ok ?
2 Bagai mana kondisi sarana dan prasarana per nuki ran kunmuh di Kota
Sol ok ?
3 Bagai mana karakteristiksosial per muki man kunuh d Kota Sol ok ?
4. Bagai mana tingkat kekumuhan per nuki man kumuh di Kota Sol ok ?
Tuj uan Penelitian
Berdasarkan runmusan nasalah datas, adapauntyuan penelitianin yaitu
1 Menganalisis karakteristik bangunan per nuki mran kunuh d Kota Sd ok
2 Menganalisis kondisi sarana dan prasarana per nuki nan kunuh di Kota Solok
3. Menganalisis karakteristik sosial per muki man d Kota Sol ok
4. Menganalisis tingkat kekunmuhan per muki mran kunuh di Kota Sol ok
. Manfaat Penelitian
Berdasarkan mnasalah dan tyuan penelitian yang dirunmuskan naka
penelitianin d harapkan berguna:
1 Bagi Penulis
Penelitian in ber manfaat bagi penulis sendiri, di mana penelitian in
manpu nenanbah khasanah il nu pengetahuan tentang karakteristik
per nuki man kumuh. Juga sebagai salah satu syarat untuk nenyelesaikan
program studi Srata Satu ( S1 ) pada jurusan Geografi Uhiversitas Negeri

Padang.



2 Bag Penbaca
Penelitian in dapat djadi kan sebagai pedonan dan infor nasi pada
penelitian berikunya yang berkaitan dengan karakteristik per nuki man kunuh
di Kota Sol ok
3 Bagi Badan Penerintahyang Terkait
Penelitian in d harapkan dapat nemberi infor nasi untuk penerintah
Kota Solok sebagai salah satu perti nbangan dalam nenganbil kebijakan,
perencanaan, penbangunan kawasan per muki man yang lebih baik terutana
dalam nmengatasi per muki man kunuh d Kota Solok
4. Bagi Msyarakat
Sebagai tanbahan informasi terkait ganbaran nyata bagai nana
kondisi lingkungan permuki man kumuh, sehingga nasyarakat lebih menjaga

lingkungan agar nenjadi lebih sehat dan nyanan untuk dite npati.



BAB 11
KAJI AN PUSTAKA

A Kerangka Teori

1 Kawasan Kumuh

Kawasan kumnuh adalah sebuah kawasan dengan tingkat kepadatan
popul asi tinggi d sebuah kata yang urmummya d huni deh nasyarakat naskin
Kawasan kunuh dtandai dengan banyaknya runah tidak layak huni,
tingginya kepadatan penduduk suitnya nengakses air bersih dan kondisi
drainase naupun sanitasi yang tidak layak Kawasan kunuh erat
hubungannya dengan faktor tingginya kepadatan penduduk, fenonena
urbanisasi, kemskinan dan rendahnya daya beli masyarakat, khususnya
masyarakat berpengahasilan rendah ( MBR), dalam penmenuhan kebutuhan
rumah yang layak huni. Adapun kawasan kunuh yang ada d Kota Solok
berdasarkan Surat Keputusan Vdlikota Solok Normor : 188 45-845-2020
tertang Penetapan Lokasi Perumahan Kumuh dan Per nuki man Kunuh d
Kota Sol ok terdapat d Kawasan Payo d kel urahan Tanah Garamdengan luas
12 35 Hy, kawasan Anmpang Kualo d Kel urahan Ka npung Jawa dengan luas
31,95 Hy, kawasan Permuki man Pusat Kota di Kelurahan Koto Panjang
dengan luas 588 H dan Kelurahan Pasar Pandan Ar nati dengan luas 12,79
Ha.

Menurut Drektorat Jenderal Gpa Karya Kenenterian PUPR

penentuan kriteria kawasan per muki ran kumnuh dlakukan dengan
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me nmperti nbangkan berbagai aspek aau dnensi seperti kesesuaian
peruntukan lokasi dengan rencana taa ruang status kepemlikan) tanah,
letak/ kedudukan lokasi, tingkat kepadatan penduduk, tingkat kepadatan
bangunan, kondisi fisik sosial, ekonom dan budaya nasyarakat lokal. Selain
itu nenurut BPS kriteria dan indikator kawasan kunmuh didasarkan pada
kepadatan penduduk, perencanaan bangunan, konstruksi bangunan vertilasi
bangunan, jalan siste mdrai nase dantailet.

2. Pengertian Per nuki nan

Per nuki man berasal dari kata housing dalam bahasa inggris yang
artinya adalah perumahan dan kata human settlement yang artinya
per nuki man. Per muki man nemberi pengertian nengenai  pernuki m atau
kunpulan penuki m beserta sikap dan perilakunya di dalam lingkungan,
sehingga per muki man menitikberat kan pada sesuatu yang bukan bersifa fisik
atau benda nati yaitu nanusia (human).

Menurut Uhdang- Undang Nonor 1 Tahun 2011 tertang Perunahan
dan Kawasan Per mukiman, per nuki nan adalah bagian dari lingkungan
hunian yang terdiri aas lebih dari satu satuan perumahan yang me npunyai
prasarana, sarana, fasilitas unum serta ne mpunyai penunjang kegiatan fungsi
lain d kawasan perkotaan atau kawasan pedesaan Mnurut Doxiadis dalam
Surtiani (2006), perturmbuhan per muki man dipengaruhi oeh beberapa faktor

yaitu:
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1) Growth o density (Perambahan Penduduk)

Pertanbahan jumah penduduk vyaitu kelahiran dan adanya
pertanbahan jumah keluarga, naka akan nenbawa nasalah baru Secara
manusiaw nereka ingin nenenpati runah mlik nereka sendiri. Dengan
demkian senakin bertambah junbah hunian yang ada d kawasan
per nuki man tersebut yang neyebabkan pertunbuhan  penduduk
perunahan per muki man.

2) Urbanizaion (U banisasi)

U banisasi yaitu adanya daya tarik pusat kaa naka akan
menyebabkan arus mgrasi desa ke kata naupun dari luar kata ke pusat
kota, kaum urbanisasi yang bekerja dipusat kota aaupun nsyarakat yang
me mbuka usaha d pusat kota tertu sga nemliki tenpat tinggal di
per nuki man sekitar pusat kota Hil in juga akan nenyebabkan
pertunbuhan perunahan per muki man d kawasan pusat kata

Hariyanto (2002) nenyebutkan pemlihan lokasi per muki man bagi
seseorang bervariasi, tergantung pada banyaknya faktor yaitu tingkat
ekonom, sosial budaya, aksesihilitas, keterkaitan dengan fasilitas terterty,
kondisi geografis setenpat, dan lainlain Berdasarkan pada pernyataan
tersebut naka terdapat wilayah yang cepat dana ada pula lanbat dalam
pertunbuhan per muki man  Hal tersebut berpengaruh pada kualitas
per nuki man d nasing-masing wlayah Koestoer, 2001 nengkategori kan

per muki nan yaitu sebagai berikut :
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a Permuki nan teraw, yaitu pernuki man yang dbangun secara
berencana, dengan bangunan dan jaringanjaan yang bekualitas bai k

b. Per muki man tidak teratur, yaitu per nuki nan yang dbangun secara
tidak berencana, bangunan dan jaringan jalannya pun bervariasi, ada

yang berkualitas bai k sedang ataupun kurang baik

3 Pernuki man d WWayah Perkotaan

Menurut Ishtiyag dan Kunmar (2011) permuki man d wlayah
perkataan dapat dbedakan aas per muki man fornal dan per mukiman
infor mal.  Per muki nan fornal adalah per muki man yang dibangun dan
di ke nbangkan deh badan penerintahan atau pengembangan perumahan
dengan perencanaan yang bai k Sedangkan per muki nan infor mal nerupakan
per nuki man yang dibangun secara illegal baik itu tanah nalik pe nerintah
maupun tanah mlik sendiri dengan cara se nbarangan, tanpa perencanaan, dan
tidak sesuai dengan rencana yang telah dtetapkan deh penerintah
Per muki man infor mal ini dapat bersifat per nanen/non per nanen naupun
bersifa senentara d pinggiran-pinggiran sungai, pinggiran rel kereta api,
wilayah dataran banjir, daerah rawan bencana, serta d aas lahan pertanian
penduduk atau d dalamkawasan hijau kata

B ntarto (1983) nengatakan bahwa pertunbuhan per nuki man
infor mal katateruana disebabkan dehfenomena m grasi penduduk dari desa

ke kota Para migrant dari desa in tinggal d pusat-pusat kota dan bekerja di
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sektor infor nal sehingga nereka tidak nemlik tabungan yang cukup untuk
dapat hidup d lingkungan dan per nuki man yang sehat serta terencana. Hal
tersebut kennudian ne maksa nerekatinggal d wlayah- wlayah kunuh.
4. Pernmuki man Kunuh
4.1 Pengertian Per ruki man Kunuh
Pada unummya pernuki ran kumuh divwarnai deh tingkat
kepadatan penduduk yang sangat tinggi, tingkat kepadatan hunian sangat
tingg, tingkat kepadatan bangunan yang sangat tinggi, kualitas runah
sangat rendah tidak menadainya Kkondisi sarana dan prasarana dasar
seperti halnya air bersih jdan drainase, sanitasi, listrik fasilitas
pendid kan, ruang terbuka/rekreasi/sosia, fasilitas pelayanan kesehatan
perbelanjaan dan sebagainya. Selain itu juga dwarnai deh tingkat
pendapatan penghuninya yang rendah tingkat pendidikan dan
keteranpilan yang sangat rendah tingkat privasi keluarga yang rendah
serta kohesivitas komnunitas yang rendah karena beragamya nor ma sosial
budaya yang d ant.
Kunuh atau slumadalah per nuki nan atau perumahan orang-orang
m skin kata yang ber penduduk padat, terdapat d pinggir-pinggir jalan atau
lorong-lorong yang kotor dan nerupakan bagian dari kota secara
kesel uruhan atau juga biasa disebut dengan wlayah penconberan Tetapi
pada perincian in per muki man kunmuh dianggap sebagai temnpat anggota

masyarakat kata yang nayoritas berpenghasilan rendah dengan
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me mbentuk per nuki nan tenpat tinggal dalam kondisi mni m (Raharjg,
2005).

Menurut UU No. 1 Pasal 1 Tahun 2011 tentang Perumahan dan
Kawasan Per muki nan menyatakan bahwa Permuki man Kumuh adalah
per muki man tidak layak huni karena ketidakteraturan bangunan, tingkat
kepadatan bangunan yang tinggi, dan kualitas bangunan serta sarana dan
prasarana yang tidak nenenuhi syarat. Oeh karena ity keadaan yang
tidak nenenuhi persyaratan baik itu secara teknis, sosia, kesehatan
keselanmatan dan kenyamanan naupun persyaratan ekol ogis dan leglitas
tanah nantinya dperlukan penanganan yang harus dlakukan nelalu
perbai kan pere majaan nmaupun rel okasi sesuai dengan tingkat atau kondisi
per masal ahan yang ada.

Tumbuhnya per muki nan kunmuh adalah akibat dari ledakan
penduduk d kota-kota besar, baik karena urbanisasi maupun karena
kelahiran yang tidak terkendali. Lebih lanju, hal in nengaki batkan
keti daksei mbangan arntara petanbahan penduduk dengan kemnanpuan
pe nerintah untuk nenyediakan per muki nan-permuki man bary, sehingga
para pendatang akan mencari aternatif tinggal d per muki nan kumuh
untuk nempertahankan kehidupan d kota Terbentuknya per nuki nan
kumuh dipandang potensia neni mbulkan banyak per nasal ahan
perkataan karena dapat nerupakan sunber ti nbul nya berbagai perilaku

menyi npang, seperti kejahatan dan sumnber penyakit sosial lai nnya.
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Menurut Sadyohutom (2008) penyebab munculnya per muki nan
kurmuh adal ah sebagai berikut :
a. Pertunmbuhan kata yang tinggi, yang tidak d imbangi deh tingkat
pendapatan yang cukup
b. Keterlanmbatan penerintah kota dalam nerencanakan dan
me mbangun prasarana (teruana jalan) pada daerah perke mbangan
per nuki man yang bar u

Na mun seiring dengan kebutuhan per muki man yang neningkat
dan pertunbuhan kota yang tinggi serta kurangnya peran pemnerintah
dalam nenbangun sarana prasarana yang nemadai naka nasyarakat
me necah bidang tanah dan nenbangun per nuki nan tanpa dsadari
perencanaan tapak (site dan) yang nenadai, sehingga muncul nya
per nuki man-per nuki nan kunuh yang tertunya dapat nenurunkan
kualitas dari suatu per nuki nan.

Pada dasarnya suatu per nuki nan kunuh terdiri dari beberapa
aspek penting vyaitu tanat/lahan, runal/perunahan konunitas, sarana
dan prasarana dasar, yang tergabung dalamsuatu sistemsosial, ekonom
dan budaya dalamsuatu ekosiste mlingkungan per nuki man kunuh yang
menjad penyebab tumbuhnya per muki man kumuh adalah sebagai
berikut : 1) Faktor Ubanisasi dan Mgrasi Penduduk, 2) Fakior Lahan di

Perkotaan, 3) Faktor Sarana dan Prasarana Dasar, 4) Fakior Sosial
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Ekonom, 5 Fakor Budaya, 6) Fakor Tata Ruang 7) Faktor
Aksesihilitas, dan 8) Faktor Pendi d kan

Senentara itu nenurut UN HABI TAT rumah tangga kunuh
di definisikan sebagai kelonpok orang yang hidup satu atap d kata dan
tidak nemliki satu atau lebih dari li ma kondisi, yaitu: (a) rumah dari
bahan per manen di lokasi yang tidak rawan bencana, (b) area huni yang
layak d nana tidak lebih dari tiga orang dalamsatu kanar, (c) akses ke
air bersih yang nencukupi kebutuhan sehari-hari dalam harga yang
terjangkau, (d) akses ke sanitasi yang layak dan (e) kepi mlikan lahan

yang anman danlegal sehingga tidak rawan penggusuran

4.2 Karakteristi k Per mukiman Kunuh

Karakteristik per muki man kunuh seringkali d ganbarkan dan
idertik sebagai kawasan perunahan yang dganbarkan nemliki
lingkungan yang tidak teratur, kator, kurang sehat, tidak estetis yang
keadaanya tidak sesuai lagi dengan perke nbangan kata serta berkaitan
erat dengan kemskinan. Mnuru Avelar e d (2008) karakteristik
per muki man kurmuh mempunyai kondisi perunahan dengan kepadatan
tinggl dan ukuran unit perunmahan relaif kecil, aap rumah di daerah
kunuh biasanya yang paling nenonjd adalah kualitas bangunan
rumahnya yang tidak per manen dengan kerapatan bangunan yang

tinggl dan tidak teratur, prasarana jalan yang sangat terbatas walaupun
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ada berupa gang se npit yeng berliku-liku tidak adanya sal uran drai nase
dan tenpat penanpungan sanpah sehingga terlihat kotor. Mnurut
Deliana (2015) per mukiman kunuh dapat dlihat berdasarkan kondisi
fisik sosial, dan ekonom dan dapat d pastikan kondisi fisiknya tidak
sesuai dengan standar rumah yang layak huni serta kondisi sosial
ekonom yang tidak mnendukung Dari kondisi fisik dapat dlihat
bagai mana kualitas bangunannya, kepadatan bangunan dan kondisi
sarana dan prasarana peruki nan
Menurut Vhyuni (2012), nenyebutkan bahwa per nuki man

kunmuh nemlik karakteristik:
a. Pada bangunannya atau padat orangnya dalamsatu bangunan atau

keduanya
b. Mskin fasilitas dan pelayanan sosial, bangunan runah yang tidak

bai k sanitasinya, tidak memlik MCK dan terbuat dari bahan yang

tidak bai k
c. Pada unummya kat or dengan tingkat kesehatan masyarakat rendah
d Penduduk nenlik kebiasaan nenyi npang.

Hal tersebut tidak jauh berbeda dengan pendapat yang

di ke nukakan deh suparlan (2016), d mana karakteristik per muki nan
kunuh adal ah sebagai berikut :
a. Fasilitas unumyang kondisinya kurang atau tidak ne nadai.

b. Kondisi hunian dan permuki man serta penggunaan ruang-ruangnya
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mencer mnkan penghuninya kurang manpu atau miskin

Tingkat frekuensi dan kepadatan voune yang tinggi dalam
penggunaan ruang-ruang yang ada, sehingga nencer mnkan adanya
kekacauan penataan ruang dan ketidakberdayanya ekonom
penghuni nya.

Tidak jauh berbeda dengan Suparlan nenurut S nulingga

(2005) per nuki man kunuh ne mliki dri-ciri sebagai beri kut:

a Penduduk sangat padat dengan juntah antar 250 sanpai 400

ji v/ ha.

Jalan-jaan yang senpit tidak dapat dlau deh kendaraan roda
enpat karena lebarnya yang senpit, bahkan terkadang jalan-jalan
wilayah per muki man kumuh sudah terse mbunyi di balik atap-atap
runah yang sudah bersinggungan satu sama lain

Fasilitas drai nase sangat tidak ne madai, bahkan terkadang terdapat
jaanjalan tanpa drainase, sehingga saat hujan kawasan ini
tergenang air.

Fasilitas penbuangan air kator atau tima yang sangat mni m
bahkan terkadang ada yang menbuang air kator nereka kesal uran
yang dekat dengan runah ataupun ke sungai.

Fasilitas penyediaan air bersih sangat mni m me manfaatkan air
sunmur dangkal, air hyan aau ne mbeli secara kalengan.

Tata bangunan tidak teratwr dan bangunan-bangunan pada
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unummya tidak per manen atau bahkan terkadang banyak yang
bersifat darurat.

Rawan terhadap penul aran penyakit.

Pe mlikan hak atas tanah biasanya tidal legal.

Selain itu Mryani (2002) berpendapat bahwa per nuki nman

kunuh dapat didentifikasi nelalu beberapa karakteristik yaitu:

a

b.

Kepadatan penduduk yang tinggi

Penghuninya biasanya berpenghasilan rendah dan hidup di bawah
garis ke mski nan

Kualitas per muki man rendah atau masuk ke dalam kriteria runah
dengan kondisi darurat dengan bahan bangunan nasih tradisional
dan nudah lapuk, seperti kayu, banbu dan aang-alang

Kondisi kesehatan dan sanitasi rendah dengan ciri adanya
penyebaran penyakit nenular dan lingkungan fisik yang jorok
Langkanya pelayanan kota seperti MCK air mnum listrik
pe mbuangan li nbah atau sanpah

Teratwr dan tidak terurus dalam hal bangunan, halaman, dengan
jalan-jalan yang se npit sertatidak tersed anya ruang terbuka.

Secara sosial nereka terisdasi dan status tanahnya sering kali tidak
jelas.

Tingkat per muki nan kumuh kota dapat d ukur dengan variabel -

variabel yang nenyebabkan kekunuhan Menuru  Drekiorat
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Penge nbangan dan Permuki nan Rakyat kriteria per muki man kunuh
merupakan kriteria yang digunakan untuk nmenentukan kondisi
keku nmuhan pada per muki man kunuh.

4.3Morfoog Permuki man Kunuh

Berdasarkan norfdogi menurut Suharini (2007) per muki man
kumuh dapat dbedakan aas enam kategori, yaitu : (a) per muki man
kumuh d daerah per nuki man, (b) per muki man kumuh d sekitar
kawasan industri, (¢) per muki man kunuh d sekitar badan air, (d)
per nuki man kunmuh d sepanjang jalan rel kereta api, atau saluran
pengatur, (€) per nuki man kurmuh di daerah pertanian (f) per muki nan
kunuh d proyek perumahan

4.47Ti pologi Per muki man Ku muh

Berdasarkan tipooginya, nenurut Saraswati dalam \Mdhyuni
(2012) per muki man kumuh dapat dbedakan aas dua tipologi uama
yaitu squatter area dan slum area Perbedaan kedua tipdog in dapat
dilihat dari kondisi geografis dan status penggunaan tanahnya.

a Squater Area
Squater Area nerupakan per muki man yang dbangun d suatu
kawasan atau area permuki man yang nerupakan tenpat-te npat
terlarang dan bersifat legal atau liar. Per nukiman kunuh yang

mer upakan kategori squatter area ne npunyai karakteristik sebagai
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beri kut:

1) Kondisi Asik
Per muki man dengan tipologi squater nemlik karakteristik
fisik : tidak layak nenurut peruntukan ruang, kepadatan
penduduk tinggi, prasarana sanitasi tidak berfungsi dengan
baik belum tersentuh oleh program perenmgjaan kota atau
perbai kan kanpung, tata letak bangunan tidak teratur, serta
kondisi fisik bangunan bur uk

2) Kondisi Gografis
Secara geografis nemliki karakteristik berlokasi d kawasan
bantaran sungai aau area selebar 15 neter d kri atau kanan
sungai, dan berlokasi di pinggir rel ketera api, d bawah
jaringan listrik tegangan tinggi, d daerah jalur hjau d tenpat
fasilitas unmum yang sudah ataupun bel umterbangun.

b. SlumArea

Menuru Bntarto (1983) per nuki man kumuh yang nasuk dalam

kategori slumarea nemliki karakieristik kondisi lingkungan yang

tidak sehat, dhuni deh warga kota yang gagal secara ekonon,

serta adanya kebiasaan negatif dari nmasyarakat yang ber muki mdi

dalamya.
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5 Ind kator dan Ti ngkat Ke kunuhan

Menurut Drjen Perunmahan dan Per muki nan (2002) terdapat paling tidak
27 indikator tingkat kekumnuhan suatu per mukiman, yang dperdeh nelau
penilaian terhadap berbagai aspek seperti: lokasi, kependudukan, kondisi
bangunan, kondisi sarana dan prasarana, serta kondisi scsial ekononi.
Senentara itu nenurut UN- HABI TAT (2002), indkator kekunuhan suatu
per muki man dapat dlihat dari karakteristik yang d mliki deh per nukiman
tersebut, seperti kualitas dan struktur runmah, kepadatan runmah, akses dan

ketersediaan air, serta keberadaan sanitasi.

Tabel 1 Indikator Per nuki man Kunuh

No | Karakteristik I ndii kat or Para et er Bobat
1 Tidak Lyak Huni >50% 50
Kondisi Bangunan Sem Per manen 25%- 50 % 30
Per manen <25 % 20
Karakt eristik > 100 unt/ha >0
Bangunan Kepadatan Bangunan | 50 - 100 unit/ha 30
>50 unit/ha 20
<15 neter 50
Jarak Antar Bangunan | L5- 3 neter 30
>3 neter 20
2 Sesuai Persyaratan Teknis > 50 % 50
Kondisi Jalan Sesuai Persyaratan Teknis25- 50% | 30
Sesuai Persyaratan Teknis <25 % 20
Terpenuhi >50% 50
Karakt eristik Prasarana Ar Bersih | Terpenuhi 25— 50 % 30
Sarana dan Terpenuhi <25% 20
Prasarana Sesuai Persyaratan Teknis > 50 % 50
Kondisi MCK Sesuai Persyaratan Teknis25- 50% | 30
Sesuai Persyaratan Teknis <25 % 20
Kondisi Persanpahan Terpelihara/ Tidak Rusak >50 % 50
Ter peli hara/ Tidak Rusak 25 — 50 % 30
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No | Karakteristik Indi kat or Paraneter Bobot
Terpelihara/ Tidak Rusak <25 % 20
Kualitas M nmadai >50% 50
Kondisi Drainase Kualitas M nadai 25 — 50% 30
Kualitas M nadai <25% 20
3 Karakteristik | Kepadatan Penduduk >150 ji wa/ ha 50
Sosial 50 — 150 ji wa/ ha 30
<50 ji wa/ ha 20
Tingkat Pendapatan Peneri na MBR 51% 50
Peneri ma VBR 26 —50% 30
Peneri ma MBR 25% 20

Sunmber: Mdifikasi Drektora Pengenmbangan dan Pernuki man Rakyat, UN
HABI TAT 2011

Total bobat selanjutnya dipakai untuk nenentukan tingkat per muki man
kumuh. Nla naksi mum per nuki man kunuh sebesar 500, sedangkan nilai
m ni numsebesar 200. Interval kelas dan nilai permuki nman kunuh ditentukan

dengan nenggunakan rumus :

O mana:

I =Intervak Kelas

=Juntah Kelas Per nuki nan Kunuh

Nmaxs = Nlai akhir naksi mum

Nmin = Nla akhir mni mum
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Berdasarkan hasil perhitungan interval kelas, maka di dapatkan kelas

tingkatan per muki man kunuh seperti pada tabel beri kut:

Tabel 2 Kiteria Tingkat Kekurmnuhan Per nuki man Kunuh

No Nla Total Ind kator Tingkat kekumnuhan
1 200 — 299 R ngan

2 300 — 399 Sedang

3 400 — 500 Berat




B Penelitian Relevan

Tabel 3 Penelitian Relevan

Judul

Na ma Peneliti

Met ode Penelitian

Hasil Penelitian

Analisis Persebaran

R ezkya

Met ode survey

- Peta persebaran kualitas per nuki man kumnuh terbagi

menjad 4 kelas

Kualitas Syafitri (2017) | dengan yaitu kumuh berat (0.53%, kumuh sedang (17.149%, kunuh ringan

Per muki man pendekatan (12949 dantidak kunuh (69 39%

Ku muh di analisis 9 G - Faktor yang ne npengaruhi sebaran per nuki nan kumnuh reliputi fakt or

Kecamatan Bekasi kuartitatif kesesuaian dengan tata ruang yang tidak sesuai, kondisi jalan dan

Barat, Kota Bekasi lingkungan yang buruk dengan jdan yang senpit <L 5 neter, buildng
coverage (ruang kosong) yang terbatas, kepadatan bangunan yang
padat, kondisi bangunan yang bukan merupakan bangunan per manen,
kepadatan penduduk yang tinggi, patensi social ekonom yang tinggi
dan daya dukung masyarakat yang rendah

Karakteristik & Sal na Vet ode - Tingkat kekunuhan dbagi nenjad 4 (tidak kunuh, kumnuh ringan

Fakt or Penyebab Muvi dayarnti Pe mbobatan, kunuh sedang dan kunuh berat)

Per nuki nan (2019) Observasi dan - Per muki man Kunuh disebabkan deh penuaan bangunan,

Ku muh di WA wancara pe madatan bangunan)

Kel urahan Tanjung - Faktor uana kekunuhan adal ah pengel d aan sanpah dan prateksi

Mas kebakaran masih nini m

Faktor- Faktor Yang | W ko Me nggunakan Faktor-fakkor yang nenmpengaruhi perkenbangan per nuki ran kunuh

Me mpengar uhi Rahmad data pri ner | diantaranya kualitas hunian  kepadatan bangunan pendidikan dan

Per muki man Zul kar nai ni, dengan  netode | aksesihilitas jalan

Kumuh di  Kota | dkk (2019) survey kuesioner,

Bukittinggi analisis  regresi

logistic

Kajian Ranella Met ode - Kualitas bangunannya rendah dilihat dari banyak jenis bangunan

Karakt eristi k Deliana (2015) Kuantitaif sem per nanen &non per manen

Per muki man - Prasarana kondisi air baik
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Judul Na ma Peneliti | Met ode Penelitian Hasil Penelitian
Kumuh di - Kondisi drainase, sanitasi dan persamnpahan buruk
Keca natan - Tingkat pendi d kan dan pendapat n rendah
Gayansari Kota
Se marang
Pe metaan Kawasan | Sri Miriya, | Menggunakan - Penetaan slum arean dan squatter area kota padang tersebar d 7
Ku muh dan | dkk (2019) penelitian kel urahan di 5 keca natan
Squatter Aea di deskriptif - Kondisi per nuki nan kumuh
Kota Padang kuartitatif
Per nuki nan Dy wangga Me nggunakan Pol a sebaran per muki man kunuh d Kota Bandung
Kumuh di  Kota| Aulianisa metode deskriptif
Bandung (2009) kuartitatif




C Kkerangka Konseptual

Kerangka konseptual in sebagai kerangka berfikir untuk nenjelaskan
keterkaitan variabel yang akan dteliti berdasarkan penenuan nasalah Dalam
penelitianin yang nenjadi kajian dari penelitian adal ah per nuki man yang kunuh
yang berada d daerah Kota Solok Per muki man kunuh tersebut ke nudian dikaji
karakteristik bangunan, karakteristik sarana prasarana, dan karakteristik sosial.
Dari hasil pengkajiantentang karakteristik per nuki nan kumnuh tersebut dlakukan
penelitian terhadap tingkat kekumuhan per muki nan kumuh d Kota Sol ok
Selanjunya secara deskriptif djabarkan tentang karakteristik fisik dan
karakteristik sosial ekonom penghuninya. Adapun kerangka konseptual penelitian

per nuki man kunmuh d Kota Sol ok dapat dilihat pada ganbar berikut :

27



Ga mbar 1 Kerangka Konseptual
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Kota Sol ok

y

Per muki nan

v

Per muki man Kunuh

v

Karakteristik Bangunan Per muki nan:

(1 Kondisi fisik bangunan

[1 Kepadatan Bangunan
[1 Jaraka arntar bangunan

Sarana dan Prasarana:

1 Kondisi Jalan
Prasarana Ar Bersih
Kondisi MCK
Kondisi Persanpahan

O 0o o d

Kondisi Drai nase

!

Karakteristik Sosial:
(1 Kepadatan

Penduduk
(1 Tingkat Pendapatan

Karakteristik Per nuki nran Kunuh di Kota Sol ok

Tingkat Kekumuhan Permuki man Kunmuh d Kota Sol ok




BAB V
PENUTUP

A Kesi mpul an
Berdasarkan analisis data dan hasil penelitian yang telat dibahas,
di perd eh kesi npul an sebagai beri kut:

1 Karakterisitik bangunan yang ada d Kelurahan Tanah Garam Kanpung
Jawa, Koto Panjang Pasar Pandan Ar nati dengan 3 indikator, tingkat
ringan terdapat d 4 RTRWdari 20 RT/ RW tingkat sedang terdapat d 6
RT/ RW dari taal 20 RT/ RW dan pada kondisi bangunan tingkat berat
terdapat d 10 RT7 RW dari taa 20 RT7 RW Pada kepadatan bangunan
tingkat ringanterdapat di 12 RT7 RWdari taal 20 RT7 RW tingkat sedang
terdapat d 6 R/ RWdari taa 20 RT/ RW dan tingkat berat terdapat d 2
RT/ RWdari taa 20 RTTRW Jarak antar bangunan pada kel urahan Tanah
Garam Kampung Jawa, Koto Panjang dan Pasar Pandan Ar nati neniliki
rata-ratajarak 15— 2 neter.

2 Karekteristik sarana dan prasarana yang ada d Kel urahan Tanah Garam
Kampung Jawa, Koto Panjang Pasar Pandan Armati dengan 5 indi kat or,
pada kondisi jaan tingkat ringan terdapat d 2 RT RW dari taa 20
RT/ RW tingkat sedang terdapat d 2 R RWdari taa 20 R/ RW dan
tingkat berat terdapat d 16 RT7 RWdari taad 20 RT7 RW Pada kondisi
prasarana air bersih tingkat ringan terdapat pada 2 RT/RW dari 20

RT/ RW dan selanjunya untuk kondisi prasaran air bersih tingkat berat
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B Saran
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terdapat d 18 R RWdari 20 R/ RW Pada kondisi MCK 20 RT/ RW
dari sermua kelurahan nasuk kategori tingkat berat. Pada kondisi
persanpahan tingkat ringan terdapat pada 19 R/ RW dari taa 20
RT/RW dan selanunya kondisi persanpahan tingkat berat hanya
terdapat pada 1 RT7 RW dari taal 20 RV RW Pada kondisi drainase
tingkat ringan terdapat d 5 RTVRW dari 20 RT7RW untuk kondisi
drainase tingkat sedang terdapat d 9 RTRW dari 20 R/ RW dan
selanjutnya kondisi drainase tingkat berat terdapat pada 6 RT7 RWdari 20
RT RW

Karakteristik sosial dengan 2 indikator pada kepadatan penduduk ringan
terdapat pada 2 RTRW dari 20 RV RW untuk kepdatan penduduk
sedang terdapat pada 7 RT/ RWdari 20 RT7 RW, dan selanjutnya ti ngkat
kepadatan penduduk berat terdapat pada 11 RT/ RW dari 20 RT7 RW Pada
tingkat pendapatan tingkat sedang terdapat pada 6 RT RW dari 20
RT/ RW dan selanjunya tingkat pendapatan berat terdapat pada 14

RT RW

Ber dasarkan hasil penelitian dan kesi npul an yang telah penulis lakukan,

maka penulis nenyarankan sebagai beri kut:

1

Bagi pernerintah Kota Solok khususnya d Kelurahan Tanah Garam

Kel urahan Kanpung Jawa, Kelurahan Koto Panjang dan Kel urahan Pasar
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Pandan Ar nati, untuk lebih nenperhatikan kondisi lingkungan agar
terciptanya lingkungan yang bersih ne nper hatikan kondisi persanpahan
yang nenyebabkan penunpukan d tep jaan khusunya, dan juga
meni ndakd anj uti terhadap lahan per nuki nan tidak layak huni bai k dalam
pengurusanizin naupun kondisi bangunan

Bagi nasyarakat per muki nan kumuh d Keluahan Tanah Garam
Kel urahan Kanpung Jawa, Kelurahan Koto Panjang dan Kel urahan Pasar
Pandan Ar nati agar lebih nenperhatikan hukum tertang kepe mlikan
lahar'tanah, nerawat runmah dan lingkungan sekitar agar tidak
meni mbul kan berbagai macam penyakit nasyarakat yang berdanpak

buruk bagi nasyarakat itu sendiri.
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